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INTISARI 

 

Implementasi Image Mosaicing dengan Metode 8 Parameter Perspective 
Transformation dalam Penggabungan Citra 

 

Citra yang dihasilkan oleh kamera digital merupakan citra yang lebih 

mudah diolah dan disimpan dibandingkan citra yang dihasilkan oleh kamera 

manual. Hal ini membuat manusia banyak memanfaatkan citra digital dalam 

berbagai aspek kehidupan, mulai dari sekedar untuk hiburan sampai untuk 

penelitian.  

Keterbatasan pengambilan citra oleh kamera digital tidak memungkinkan 

untuk memperoleh suatu citra yang luas yang biasa digunakan dalam penelitian 

pada bidang medis, robot-vision, dan lain-lain. Salah satu cara untuk mengatasi 

hal tersebut adalah dengan pengambilan citra bagian perbagian kemudian 

menyatukannya menjadi satu citra. Beberapa citra yang diambil secara terpisah 

ini tidak dapat digabungkan langsung begitu saja, karena bisa jadi ada daerah 

gabungan citra yang tumpang tindih. 

Pengolahan citra digital merupakan suatu proses yang dapat digunakan 

untuk memanipulasi citra sehingga dapat menghasilkan sebuah citra baru yang 

sesuai kebutuhan. Dengan berbagai teknik yang dimiliki citra digital, khususnya 

teknik Image Mosaicing dengan metode 8 Parameter Perspective 

Transformation, dapat dilakukan proses-proses yang mendukung penggabungan 

citra. Proses penggabungan diawali dengan inisialisasi 4 pasang titik yang 

koresponden, sebagai penunjuk daerah yang sama pada kedua citra. 

Penelitian ini dibuat dengan menggunakan program MATLAB dengan 

menggunakan library image processing. Sistem yang dibuat mampu 

menggabungkan 2 citra yang memiliki daerah overlapping. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Citra yang dihasilkan oleh kamera digital merupakan citra yang 

lebih mudah diolah dan disimpan dibandingkan citra yang dihasilkan oleh 

kamera manual. Hal ini membuat manusia banyak memanfaatkan citra 

digital dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari sekedar untuk hiburan 

sampai untuk penelitian. 

Perkembangan pesat teknologi kamera digital ini bukan berarti 

penyelesaian setiap permasalahan fotografi yang dihadapi manusia. Masih 

banyak keterbatasan yang dimiliki kamera digital, khususnya dalam 

pengambilan citra. Untuk menghasilkan sebuah citra yang luas, 

pengambilan citra harus dilakukan dari jarak yang jauh. Pengambilan 

dengan cara ini pun masih terbatas pada sudut pandang kamera. 

Keterbatasan pengambilan citra oleh kamera digital ini tidak 

memungkinkan untuk memperoleh suatu citra yang luas yang biasa 

digunakan dalam penelitian pada bidang medis, robot-vision, dan lain-lain. 

Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan pengambilan 

citra bagian perbagian kemudian menyatukannya menjadi satu citra. 

Beberapa citra yang diambil secara terpisah ini tidak dapat digabungkan 

langsung begitu saja, karena bisa jadi ada daerah gabungan citra yang 

tumpang tindih. 

Pengolahan citra digital merupakan suatu proses yang dapat 

digunakan untuk memanipulasi citra sehingga dapat menghasilkan sebuah 

citra baru yang sesuai kebutuhan. Dengan berbagai teknik yang dimiliki 

citra digital, khususnya teknik Image Mosaicing dengan metode 8 

Parameter Perspective Transformation, dapat dilakukan proses-proses 

yang mendukung penggabungan citra. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Pengambilan citra melalui kamera digital masih terbatas karena 

belum bisa menghasilkan sebuah citra yang luas. Permasalahan utama 

dalam penelitian ini adalah proses penggabungan dua citra dengan 

memanfaatkan teknik pengolahan digital khususnya Image Mosaicing 

dengan metode 8 Parameter Perspective Transformation. Apakah proses 

tersebut mampu menggabungkan dua citra menjadi sebuah citra? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Pada permasalahan ini, batasan masalah yang digunakan dalam 

pembangunan aplikasi adalah : 

• Input kedua citra dilakukan secara urut.  

• Kedua citra memiliki daerah yang overlapping. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian pada tugas akhir ini adalah untuk membuat 

sebuah aplikasi yang dapat menggabungkan dua citra menjadi sebuah citra. 

 

1.5 Metode Penelitian 

 

Pada program aplikasi ini, beberapa metode / pendekatan 

digunakan untuk membantu penyelesaian masalah, yaitu : 

• Pengumpulan Data 

Hal yang dilakukan dalam pengumpulan data yang dibutuhkan 

dalam pembangunan program aplikasi adalah pengambilan 

beberapa citra yang nantinya akan digabungkan. 

• Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan melakukan penelusuran terhadap 
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pustaka-pustaka yang ada untuk mencari ide atau konsep 

pendukung yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan program 

aplikasi. 

• Perancangan Program 

Berdasarkan data yang diperoleh dan studi literatur yang telah 

dilakukan, dibuat suatu rincian sistem yang meliputi : 

- Penentuan urutan proses-proses yang terjadi dalam sistem. 

- Perancangan antar muka dan gambaran kerja program aplikasi 

yang akan dibangun. 

• Pembuatan Program 

Pembuatan prototype  program aplikasi sesuai perancangan sistem 

yang telah dibuat. 

• Pengujian Program 

Pengujian program aplikasi dilakukan dengan melibatkan orang 

dari luar pembangunan program untuk mengetahui kekurangan dan 

kelebihan program aplikasi yang dibangun.  

• Perbaikan Program 

Perbaikan program dilakukan jika masih terdapat kekurangan 

dalam program aplikasi. Pengujian dan perbaikan sistem terus 

dilakukan hingga program aplikasi dapat berjalan baik dan siap 

dipakai. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

 

• Bab 1: Pendahuluan 

Bagian ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, metode yang digunakan, dan 

sistematika penulisan. 

• Bab 2: Landasan Teori 
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Bagian ini berisi uraian tentang teori yang mendukung 

perancangan dan pengembangan sistem. 

• Bab 3: Perancangan Sistem 

Bagian ini berisi deskripsi keseluruhan dan kebutuhan untuk 

program aplikasi yang dibuat. 

• Bab 4: Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini berisi tentang bagaimana rancangan pada bab 3 

diimplementasikan dalam suatu bahasa pemrograman. Hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk daftar, tabel, foto, dan 

ditempatkan sedekat-dekatnya dengan pembahasan dan analisis, 

sehingga uraian dapat lebih mudah dimengerti. 

• Bab 5: Kesimpulan dan Saran 

Bagian terakhir ini berisi kesimpulan tentang sistem yang dibuat 

dan saran pengembangan sistem. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 Dari sistem yang telah dibuat, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Transformasi perspektif mampu mengatasi penggabungan citra yang jarak 

pengambilan gambarnya berbeda. 

b. Transformasi perspektif tetap bisa menggabungkan kedua citra yang rotasi 

gambarnya tidak terkontrol. 

c. Transformasi perspektif membutuhkan 4 titik koresponden antara kedua citra 

yang keempat titiknya tidak membentuk garis lurus, baik secara horisontal 

maupun vertikal. Jika keempat titik membentuk garis lurus, maka akan 

membuat matriks M pada ill condition. 

d. Hasil output penggabungan citra sangat bergantung pada ketepatan memilih 

titik yang berkoresponden. 

e. Urutan penentuan titik koresponden berpengaruh pada citra hasil output. 

  

5.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan supaya inisialisasi titik 

koresponden dapat dilakukan secara otomatis agar lebih akurat dan menghasilkan 

output yang lebih maksimal.  © U
KDW
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